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ABSTRAK 

Abdurahman Wahid (15200269), Penerapan Algoritma Decision Tree Pada 

Analisis Crypto Trading 

Crypto trading merupakan aktivitas perdagangan aset digital yang semakin populer 

seiring dengan meningkatnya adopsi mata uang kripto seperti Bitcoin dan Ethereum. 

Untuk mencapai kesuksesan dalam perdagangan ini, analisis yang akurat dan 

keputusan yang tepat sangat diperlukan. Algoritma Decision Tree adalah salah satu 

metode yang dapat digunakan untuk menganalisis data crypto trading guna membuat 

keputusan yang lebih informatif. Penelitian ini membahas penerapan algoritma 

Decision Tree dalam menganalisis pergerakan harga mata uang kripto. Hasil dari 

analisis menunjukkan bahwa algoritma ini mampu mengidentifikasi pola dan tren yang 

signifikan, sehingga membantu trader dalam menentukan strategi perdagangan yang 

optimal. Penerapan Decision Tree juga memberikan keuntungan dalam hal 

interpretabilitas hasil, yang memudahkan trader untuk memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan perdagangan. Dengan demikian, penggunaan algoritma 

Decision Tree diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam crypto 

trading serta mengurangi risiko yang terkait dengan volatilitas pasar. 

Kata Kunci: Crypto trading, algoritma Decision Tree, analisis data, mata uang 

kripto, strategi perdagangan, interpretabilitas hasil, volatilitas pasar.  
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ABSTRACT 

Abdurahman Wahid (15200269), Application of the Decision Tree Algorithm in 

Crypto Trading Analysis 

Crypto trading is an increasingly popular digital asset trading activity due to the 

growing adoption of cryptocurrencies like Bitcoin and Ethereum. Accurate analysis 

and precise decision-making are essential for success in this trading. The Decision 

Tree algorithm is one method that can be used to analyze crypto trading data to make 

more informative decisions. This study discusses the application of the Decision Tree 

algorithm in analyzing cryptocurrency price movements. The analysis results show 

that this algorithm can identify significant patterns and trends, thus helping traders 

determine optimal trading strategies. The application of the Decision Tree also 

provides advantages in terms of result interpretability, making it easier for traders to 

understand the factors influencing trading decisions. Therefore, the use of the 

Decision Tree algorithm is expected to enhance effectiveness and efficiency in crypto 

trading while reducing the risks associated with market volatility. 

Keywords: Crypto trading, Decision Tree algorithm, data analysis, cryptocurrency, 

trading strategy, result interpretability, market volatility. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 1.1 Latar Belakang 

 

Trading merupakan ide atau praktik penggunaan internet untuk membeli dan 

menjual barang dan jasa dikenal sebagai perdagangan. Perdagangan aset dan mata 

uang digital adalah dua contoh jenis perdagangan yang berbeda. Pertukaran yang 

mempunyai tingkat peluang yang sangat kecil dibandingkan dengan pertukaran 

lainnya adalah pertukaran mata uang digital. Ekonomi digital, termasuk e-commerce, 

diperkirakan akan mendominasi Indonesia di tahun-tahun mendatang. Sejak awal 

tahun 2010, sejumlah platform perdagangan mata uang kripto, termasuk Bitcoin, 

Ethereum, dan mata uang kripto populer lainnya telah didirikan di Indonesia. Namun 

seiring dengan pertumbuhan pasar aset kripto, regulasi di Indonesia masih dalam tahap 

pengembangan (Saputra, 2024). Dalam konteks ini, memahami tren dan prospek 

perdagangan aset kripto di Indonesia menjadi penting untuk memberikan wawasan 

tentang arah pasar di masa depan, dampaknya terhadap ekonomi dan masyarakat, serta 

peran yang dapat dimainkan oleh pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya 

dalam mengelola perkembangan ini secara efektif. Dengan latar belakang ini, 

penelitian tentang lanskap perdagangan aset kripto di Indonesia menjadi relevan dan 

mendesak untuk dilakukan (Saputra, 2024).  
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Sumber: (Coin Market, 2024) 

Gambar I. 1 

Grafik harga bitcoin dari tahun 2014 - 2024  
 

Moving Average dapat dikategorikan menggunakan Decision Tree, salah satu 

algoritma terbaik. Agar trader bisa mendapatkan hasil maksimal dari perdagangan 

mata uang kripto, mereka memerlukan bantuan analisis dan pembukaan posisi dari 

algoritma Decision Tree 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Pengujian Crypto Trading menggunakan algoritma Decision Tree untuk 

klasifikasi Moving Average (Studi kasus: dataset Crypto Trading and Technical 

Indicators). 

Rangkuman masalah yang sudah tergambarkan dan tertuang dalam latar 

belakang: Moving Average dapat dikategorikan menggunakan Decision Tree, salah 

satu algoritma terbaik. Sejauh ini belum diketahui seberapa akurat algoritma Decision 

Tree dalam melakukan klasifikasi pada Moving Average dengan menggunakan dataset 

Crypto Trading and Technical Indicators. 
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1. Apakah algoritma klasifikasi Decision Tree mampu memberikan hasil klasifikasi 

yang lebih akurat? 

2. Bagaimana hasil pengujian algoritma Decision Tree pada dataset Crypto Trading 

and Technical Indicators dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan Crypto 

Trading? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Berikut tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang ada: 

1. Analisis sejauh mana algoritma klasifikasi Decision Tree mampu mengklasifikasi 

Crypto Trading 

2. Untuk mengetahui hasil dari analisis Crypto Trading menggunakan algoritma 

Decision Tree 

Eksplorasi tersebut diharapkan memberikan manfaat baik secara hipotetis maupun 

esensial. Penelitian ini mempunyai banyak manfaat, beberapa di antaranya adalah: 

1. Bagi objek Penelitian membantu memahami lebih baik bagaimana algoritma 

klasifikasi Decision Tree dapat diterapkan secara efektif dalam klasifikasi Moving 

Average 

2. Bagi penulis meningkatkan pemahaman dalam bidang pengolahan data, khususnya 

dalam konteks pengujian algoritma klasifikasi Moving Average menggunakan 

Decision Tree 

3. Bagi pembaca memberikan sumber referensi untuk penelitian lanjutan atau 

pengembangan algoritma klasifikasi lebih canggih.  
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1.4. Hipotesis 

H0: Terdapat perbedaan signifikan dalam akurasi klasifikasi antara algoritma Decision 

Tree yang di uji pada dataset Crypto Trading and Technical Indicators untuk 

klasifikasi Moving Average. 

H1: Tidak terdapat perbedaan signifikan dalam akurasi klasifikasi antara algoritma 

Decision Tree yang diuji pada dataset Crypto Trading and Technical Indicators untuk 

klasifikasi Moving Average. 

 

1.5. Batasan Masalah 

 Batasan masalah penelitian dituangkan dalam batasan masalah. Pembahasan 

akan lebih fokus dan sejalan dengan tujuan yang dicapai pada penelitian ini. Analisis 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data yang digunakan membahas penggunaan perdagangan kripto dan berasal dari 

kaggle.com. 

2. Algoritma yang digunakan adalah Decision Tree Classifier 

  



  

5 
 

BAB II  

LANDASAN TEORI 

2.1. Tinjauan Pustaka 

2.1.1. Machine Learning 

 Machine Learning merupakan bagaimana komputer belajar dari data untuk 

meningkatkan kecerdasannya, dikenal sebagai pembelajaran mesin. (Wahyono, 2021). 

Adanya proses pelatihan, pembelajaran, atau pelatihan merupakan salah satu ciri 

pembelajaran mesin. Oleh karena itu, data yang dikenal sebagai data pelatihan 

diperlukan untuk pembelajaran mesin. (Nata & Suparmadi, 2022) 

2.1.2. Data Mining 

Data mining adalah proses mengekstraksi informasi penting dari data. Dengan 

menggunakan kecerdasan buatan, metode statistik, matematika, pembelajaran mesin, 

dan metode serupa lainnya, informasi penting ini dikumpulkan. (Amanda & Utomo, 

2021). Nantinya, metode rumit ini akan mengidentifikasi dan mengekstrak data 

berguna dari database besar. Penambangan informasi telah berubah menjadi disiplin 

logis yang bekerja dalam ruang buatan manusia (computer-based intelligence), dan 

perancangan informasi. Meskipun penambangan data berbeda dari statistik dan 

pembelajaran mesin, penambangan data telah merambah ke bidang lain ilmu komputer 

dan ilmu lain seperti biologi, lingkungan, keuangan, dan jaringan, dan lain-lain. 

Dalam sepuluh tahun terakhir, terdapat banyak minat terhadap data mining 

sebagai hasil dari perkembangan perangkat keras dengan kemampuan komputasi yang 

luar biasa yang memungkinkan untuk memproses data dalam jumlah besar. Berbeda 

dengan penelitian lain dalam simulasi intelijen dan KE, penambangan informasi dapat 

dianggap sebagai aplikasi dan bukan inovasi, dan oleh karena itu diperkirakan akan   
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menjadi isu yang hangat diperdebatkan mulai saat ini, mengingat perkembangan 

informasi yang dramatis. Makalah ini memberikan retrospeksi data mining di masa 

lalu, sekarang, dan berbagai perspektif di masa depan. Selain itu, titik awal 

penambangan informasi dapat ditelusuri kembali ke bagian akhir tahun 1980an ketika 

istilah tersebut mulai digunakan, sampai batas tertentu di dalam wilayah eksplorasi. 

Pada awalnya ada sedikit diskusi tentang arti dan luasnya istilah tersebut dan hingga 

saat ini perdebatan tersebut benar-benar terjadi. Definisi luas dari data mining adalah 

seperangkat mekanisme dan metode yang diimplementasikan perangkat lunak untuk 

menemukan informasi tersembunyi dalam kumpulan data. Hal ini mendongkrak 

popularitas data mining yang didukung secara bersamaan oleh kemajuan teknologi, 

kemampuan CPU, dan media yang menyimpan dan memproses banyak data dalam 

waktu yang lebih singkat. (Sudarsono et al., 2021) 

Istilah data mining mengacu pada proses penggalian informasi yang berguna 

dan berharga dari database yang sangat besar. Fungsi Aturan Asosiasi, aturan untuk 

mengidentifikasi pola frekuensi tinggi antar kumpulan item, adalah komponen paling 

penting dalam teknik penambangan data. Data mining akhir-akhir ini telah digunakan 

di berbagai industri, termasuk pendidikan, telekomunikasi, dan bisnis atau 

perdagangan. Hasil penerapan algoritma data mining Apriori misalnya, dapat 

membantu para pebisnis dalam mengambil keputusan terkait inventaris barang. 

(Sudarsono et al., 2021) 

2.1.3. Klasifikasi Algoritma C4.5 

Klasifikasi adalah pencarian sekumpulan model (fungsi) yang dapat 

mendeskripsikan dan membedakan kelas atau konsep data. Tujuannya agar dapat 
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menggunakan model untuk memprediksi kelas suatu objek yang kelasnya tidak 

diketahui. (Nasrullah, 2021) 

Karena data yang dapat diklasifikasi secara tepat dan cermat memudahkan 

peneliti dalam mencari informasi mengenai data tersebut, maka algoritma C4.5 dirasa 

berguna untuk mengklasifikasikan data. (P & Hidayat, 2024) 

Eksplorasi ini menggunakan decision tree untuk melihat apakah informasinya 

tepat dan seberapa penting perbedaan yang terjadi saat menggunakan penghitungan ini 

diuji pada kumpulan data pertukaran kripto.. 

 Metode Decision Tree C4.5 merupakan salah satu cara untuk memprediksi 

apakah suatu kripto akan dibeli atau dijual. Masukan untuk metode ini berasal dari data 

training dan data testing. Data training adalah contoh data yang diperlukan untuk 

membangun decision tree yang benar. Data testing, di sisi lain, adalah bidang data 

yang akan digunakan sebagai elemen selama klasifikasi data. Dengan menggunakan 

data pelatihan yang telah disiapkan sebelumnya, metode C4.5 digunakan untuk 

membuat decision tree.. (Fatma & Rochmawati, 2024) 

Ada beberapa tahapan dalam membuat pohon pilihan dengan perhitungan C.45, yaitu: 

1. Mempersiapkan data latih. Data pelatihan disusun ke dalam kelas tertentu 

menggunakan data atau dokumen yang disimpan.  

2. Tentukan fondasi pohonnya. Akar dipilih dari atribut yang dipilih, dengan 

menghitung nilai penjumlahan setiap gain, nilai yang paling penting adalah akarnya. 

Nilai entropi harus ditentukan terlebih dahulu sebelum menghitung entropi. Dengan 

menggunakan rumus, Temukan nilai entropi: 
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𝐸𝑛𝑡ℎ𝑟𝑜𝑝𝑦(𝑆) = ∑ − 𝜌𝑖 ∗ log2 𝜌𝑖
𝑛

𝑖=1
 

Keterangan:  

S: Kumpulan kasus.  

A: Atribut.  

n: Jumlah Partisi S.  

ρi: Proporsi dari terhadap S 

a. Menghitung nilai gain menggunakan rumus  

Perolehan informasi dari atribut A terhadap data keluaran S disebut penguatan 

(S,A). Perolehan informasi diperoleh dari data keluaran atau variabel terikat S yang 

dikelompokkan berdasarkan atribut A dan dilambangkan dengan Gain (S,A). 

Pemilihan suatu atribut akan ditentukan oleh atribut mana yang mempunyai nilai Gain 

paling tinggi. Menggunakan rumus di bawah ini:  

𝐺𝑎𝑖𝑛(𝑆, 𝐴) = 𝐸𝑛𝑡ℎ𝑟𝑜𝑝𝑦(𝑆) − ∑
|𝑠𝑖|

|𝑠|
∗ 𝐸𝑛𝑡ℎ𝑟𝑜𝑝𝑦(𝑆𝑖)

𝑛

𝑖=1
 

 

Keterangan:  

S: Kumpulan kasus.  

A: Atribut.  

n: Jumlah partisi atribut A.  

|𝑠𝑖| : Jumlah kasus pada partikel ke 

|𝑆| : Jumlah kasus dalam S 
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2.1.4. Rapidminer 

Rapidminer merupakan perangkat lunak sumber terbuka yang dikembangkan 

dengan program Java dan dilisensikan di bawah Lisensi Publik GNU. Dr Markus 

Hofmann dari Blanchardstown Institute of Technology dan Ralf Klinkenberg 

mengembangkan perangkat lunak Rapidminer dengan tampilan GUI (Graphical User 

Interface), memudahkan pengguna dalam menggunakan software. Ini dapat digunakan 

dengan sistem operasi apa pun. Dengan menggunakan Rapidminer, tidak diperlukan 

kemampuan pengkodean yang luar biasa, karena semua fasilitas disediakan. 

Rapidminer dirancang hanya untuk digunakan dalam penambangan data. Selain model 

Bayesian, pemodelan, induksi pohon, jaringan syaraf tiruan, dan model lainnya, yang 

disediakan juga cukup banyak dan komprehensif. Rapidminer menawarkan berbagai 

teknik, termasuk klasifikasi, clustering, asosiasi, dan lain-lain. Karena Weka bersifat 

open source, siapa pun dapat berkontribusi dalam pengembangannya, sehingga 

pengguna dapat menambahkan modul tambahan jika belum ada model atau model 

algoritmik yang ada. (Sudarsono et al., 2021) 

2.1.5. Pengertian Cryptocurrency 

Cryptocurrency adalah jenis mata uang virtual yang saat ini populer di seluruh 

dunia. Salah satu mata uang tersebut adalah Bitcoin, yang merupakan mata uang kripto 

dengan pengguna terbanyak—baik pelanggan kripto maupun investor. Pada tahun 

2008, seseorang bernama Satoshi Nakamoto menemukan Bitcoin, yang merupakan 

cikal bakal transaksi menggunakan mata uang kripto seperti Bitcoin. 

Pada tahun 2010, mata uang digital kripto lainnya ditambahkan ke daftar hal-

hal yang harus dihindari karena dampak negatifnya terhadap transaksi perdagangan 

investasi. Pertukaran Bitcoin pertama terjadi pada tahun yang sama, dan nilai mata 
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uang ini meningkat secara signifikan. Dari transaksi tersebut, konsumen atau 

pelanggan aset kripto memiliki banyak minat untuk menghasilkan uang dengan jumlah 

kecil. Namun minat konsumen mengalami penurunan dalam beberapa tahun terakhir 

akibat adanya perlindungan hukum negara berupa peraturan yang belum diatur atau 

dilaksanakan secara khusus. 

Bentuk uang kriptografi dinyatakan sebagai bagian dari perdagangan saham, 

karena hampir sebagian besar negara telah memberikan pedoman sehubungan dengan 

aktivitas pertukaran uang. Crypto Protections Trade adalah dealer utama di dunia yang 

menjalankan sumber daya kripto dengan kerangka blockchain. Pedagang mata uang 

kripto terdaftar di Komisi Sekuritas dan Bursa Amerika Serikat (SEC). Sementara itu, 

Bappebti resmi memegang lisensi bersertifikat CISA/CISSP dan mengawasi 

perdagangan mata uang digital kripto di Indonesia. (Atikah, 2023)  

2.2. Penelitian Terkait 

 Decision tree merupakan salah satu komponen algoritma metode klasifikasi 

data mining yang menggunakan model klasifikasi dengan struktur pohon. Cara ini 

sangat populer karena mudah dipahami orang. Lebih jauh lagi, data mining adalah 

proses mengekstraksi pengetahuan dan informasi baru dari sejumlah besar data yang 

disimpan di gudang data dengan menggunakan teknik matematika, statistik, dan 

kecerdasan buatan. untuk menyajikan data dengan cara baru yang dapat dipahami dan 

berguna bagi pemilik data. (Agus Oka Gunawan et al., 2023) 

 Jenis penelitian ini merupakan eksplorasi kuantitatif yang menggunakan 

angka-angka dan dicirikan dengan menggunakan prosedur faktual. Aplikasi 

Rapidminer digunakan untuk memproses metode algoritma Decision Tree C4.5 yang 

peneliti gunakan. Perhitungan C4.5 merupakan perhitungan yang dibuat dari model 



11  

 
 

perhitungan ID3, dimana perhitungan C4.5 dapat menangani kualitas yang hilang, 

dapat menangani informasi yang konsisten atau informasi nonstop, dapat melakukan 

pemangkasan informasi, dan menggunakan nilai proporsi kenaikan sebagai kunci 

utama untuk mengatasi permasalahan yang ada. Para ahli memutuskan untuk 

menggunakan teknik perhitungan algoritma decision tree C4.5 karena strategi ini 

dipandang sebagai perhitungan yang umumnya digunakan untuk mengelompokkan 

informasi atau artikel, dimana hasil karakterisasi dapat diperoleh dengan jelas. Dengan 

menggunakan algoritma C4.5, terdapat lima langkah klasifikasi data:  

1) mengumpulkan data,  

2) memilih data,  

3) mengolah data,  

4) menguji data, dan  

5) menarik kesimpulan penelitian. 

Sebuah gambar akan dihasilkan pada saat proses klasifikasi untuk memperoleh 

informasi baru. Decision tree atau yang biasa kita sebut dengan Decision tree dapat 

dihasilkan dengan algoritma C4.5. Pada penelitian ini mereka menyatakan bahwa 

metode algoritma Decision Tree C4.5 lebih akurat dibandingkan dengan metode 

Decision Stump berdasarkan hasil pengujian secara keseluruhan. (Anggraiwan & 

Siregar, 2022) 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Proses dan Langkah Penelitian 

 Dalam mengarahkan pemeriksaan dengan judul penerapan algoritma Decision 

Tree analisis Crypto Trading dalam Machine Learning penulis menggunakan software 

rapidminer dapat digambarkan sebagai berikut. 

3.1.1. Kerangka Penelitian 

 Penelitian ini penulis memulai perumusan masalah dengan pengambilan data 

pada situs kaggle.com pemilihan algoritma dari machine learning, pengolahan data, 

pelatihan model dan evaluasi hasil algoritma. 

 Kerangka penelitian ini dirancang untuk memberikan gambaran jelas terkait 

metodologi penelitian penulis dapat disimpulkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: (Kerangka Penelitian, 2024) 

 

Gambar III. 1 

Alur Penelitian 

Mulai 

Pengambilan Data 

Evaluasi kinerja 

algoritma 

Perhitungan Algoritma C4.5

  

Pelatihan Model 

Selesai 
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3.1.2. Pengambilan Data 

 Data sekunder yang dikumpulkan dari situs Kaggle akan menjadi sumber data 

untuk penelitian ini. Data sumber terbuka tentang topik ilmu data dapat ditemukan di 

situs web ini. 

 Karena data yang diperoleh relevan dengan topik penulis, maka penulis 

menggunakan data yang diperoleh dari situs kaggle.com untuk tujuan tersebut. 

 Dataset yang didapat penulis berisi mengenai trading crypto berupa Moving 

Average. Dalam angka penelitian tersebut mempunyai arti tersendiri yang 

menghasilkan optimalisasi crypto trading.  

 

Sumber: (Kaggle, 2024) 

Gambar III. 2 

Dataset Crypto Trading 
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3.2. Metode Pengolahan dan Analisis Data 

 Dalam penelitian ini menggunakan sampel dari dataset Crypto Trading yang 

diperoleh dari kaggle.com. Data yang terkumpul sebanyak 607 data yang terdiri dari 

name, Chg %_x, 1W Chg%, 1M Chg%, 3-month Perf, 6-Month Perf, YTD Perf, Yearly, 

Moving Average, RSI14, Mkt Cap, Avail Coin, Total Coin, Traded Vol. Berikut 

informasi dari dataset Crypto Trading: 

Tabel III. 1 

Atribut Penelitian 

 

Sumber: (Kaggle, 2024) 

 

 Data tersebut melewati beberapa tahapan – tahapan yang berpengaruh terhadap 

data itu sendiri dan hasil penelitian ini. Tahapan yang akan di lewati adalah sebagai 

berikut: 

  

# Atribut Deskripsi Tipe 

1 Name Nama Cryptocurrency String 

2 Chg %_x 
Persentase perubahan harga mata uang kripto 
selama x hari terakhir. Float 

3 1W CHG% 
Persentase perubahan harga mata uang kripto 
selama seminggu terakhir Float 

4 1M CHG% 
Persentase perubahan harga mata uang kripto 
selama sebulan terakhir Float 

5 3-Month Perf Kinerja cryptocurrency selama 3 bulan terakhir Float 

6 6-Month Perf Kinerja cryptocurrency selama 6 bulan terakhir Float 

7 YTD Perf Kinerja cryptocurrency dari tahun ke tahun Float 

8 Yearly Kinerja cryptocurrency selama setahun terakhir Float 

9 
Moving 
Average 

Peringkat Rata-rata Bergerak 
String 

10 RSI14 Indeks Kekuatan Relatif mata uang kripto. Float 

11 Mkt Cap Kapitalisasi pasar mata uang kripto. Float 

12 Avail Coin Koin cryptocurrency yang tersedia Float 

13 Total Coin Jumlah Coin Float 

14 Traded Vol Volume yang Diperdagangkan Float 
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1. Pre-Processing Data 

 Pre-processing merupakan tahapan awal dalam mengolah data input untuk 

mencari data yang memiliki missing value, duplicate data maupun noise untuk 

memastikan kualitas data. Namun untuk dataset Crypto Trading tidak terdapat missing 

value. Kemudian melakukan transformasi data untuk normalisasi atau standarisasi data 

numerik agar memiliki skala yang sama. 

2. Splitting Data 

 Data dibagi menjadi dua subset yaitu testing data, training data dan validation 

data dengan proporsi yang umumnya 90:10. Pembagian data ini bertujuan untuk 

melatih model pada data latih dan menguji performa model pada data uji. 

3.2.1. Pelatihan Model 

 Pilihan algoritma selama langkah pelatihan model sangat penting untuk hasil 

penelitian. Algoritma decision tree, algoritma pembelajaran mesin, dipilih oleh 

penulis. Berdasarkan jurnal dan publikasi ilmiah terkait, algoritma decision tree dipilih 

karena merupakan algoritma yang fleksibel dan mampu melakukan prediksi dengan 

baik. 

3.2.2. Evaluasi Kinerja Algoritma 

 Disini penulis menggunakan Rapidminer versi 10.1 sebagai alat pengolahan 

datanya. Untuk membuat model prediktif dengan cepat, Rapidminer adalah alat 

penambangan data yang hebat. Semua proyek penambangan data dapat didukung oleh 

ratusan pembelajaran mesin dan algoritma persiapan data dari alat ini. Program ini 

memungkinkan klien untuk memasukkan informasi, termasuk kumpulan data, dan 

teks, yang kemudian dipecah secara konsekuensial dan cerdik untuk cakupan yang 

luas. (Agus Oka Gunawan et al., 2023). Di dalam perangkat tersebut diharapkan dapat 
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membantu penelitian ini. Berikut tampilan interface dibawah ini dari perangkat lunak 

Rapidminer:. 

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2024) 

Gambar III. 3 

Rapidminer version 10.1 

  

 

Pada perangkat lunak rapidminer mempunyai operator yang dipilih penulis 

untuk mendapatkan hasil berupa accuracy, presicion, class recall, F1-Score dan 

Confusion Matrix. 

a) Accuracy: Persentase prediksi yang benar dari total prediksi. 

b) Precision: Proporsi prediksi positif yang benar-benar positif. 

c) Class Recall: Proporsi data positif yang berhasil diidentifikasi dengan benar. 

d) F1-Score: Ringkasan rata-rata harmonik dari presisi dan perolehan. 

e) Confusion Matrix: Alat evaluasi kinerja yang penting untuk memberikan 

gambaran menyeluruh tentang hasil prediksi model. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian 

 Dengan menyajikan data pendukung untuk menjawab permasalahan 

penelitian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan hasil nilai akurasi pada 

algoritma C4.5 dalam analisis moving average data mining. 

4.1.1. Pengolahan Data 

1. Pengumpulan data 

 Bab ini menyajikan temuan dan pembahasan penelitian setelah bab 

sebelumnya menganalisis data yang berjudul Penerapan Algoritma Decision Tree Pada 

Analisis Crypto Trading. Dataset yang diperoleh penulis diambil dari situs kaggle.com 

yang berisi data crypto trading and technical indicators. Sebelum membuat decision 

tree harus mempunyai data terlebih dahulu, dapat dilihat pada gambar di bawah ini:  

 
Sumber: (Hasil Penelitian, 2024) 

Gambar IV. 1 

Dataset Penelitian 
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3. Cleaning data 

Proses menghilangkan noise dan data yang tidak relevan atau tidak 

konsisten. 

4. Pre-processing 

Pre-Processing data merupakan proses yang menjalankan data mentah 

sebagai persiapan untuk operasi pemrosesan lainnya. Berikut tahap pre-

processing dibawah ini: 

 

 
Sumber: (Hasil Penelitian, 2024) 

Gambar IV. 2 

Import Data Excel 

 Seperti gambar IV.2 langkah awal memasukan data mentah excel ke aplikasi 

rapidminer dengan memilih file dataset-kripto.xlsx. 
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Sumber: (Hasil Penelitian, 2024) 

Gambar IV. 3 

Pemilihan Role Label 

Pada pemilihan atribut penulis memilih Moving Average sebagai label dengan 

hasil dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2024) 

Gambar IV. 4 

Hasil Pemilihan Role Label  
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 Berdasarkan atribut-atribut yang diperoleh dari data sebelumnya, penulis 

decision tree harus menghitung total entropi beli dan jual setiap kelas. Nilai entropinya 

sebagai berikut: 607 data, 398 data sell, dan 209 data hold diketahui dari data di atas: 

Rumus Entrophy: 

 

𝑆 = ∑ −

𝑛

𝑖=1

𝑝𝑖 ∗ log2 𝑝𝑖 

 

𝑆 = Himpunan kasus 

𝑛 = Jumlah partisi S 

𝑝𝑖= proporsi dari 𝑠𝑖 terhadap 𝑠 

 

𝑆 = (− 
398

607
∗ 𝑙𝑜𝑔2 (

398

607
)) + (−

209

607
∗ 𝑙𝑜𝑔2 (

209

607
) ) 

𝑝1 =  
398

607
= 0.655  

log 2 (0.655) = −0.615 

0.655 ∗ (−0.615) = 0.403 

𝑝2 =  
209

607
= 0.345  

log 2 (0.345) = −1.537 

0.345 ∗ (−1.537) = 0.525  

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ = 0.403 + 0.525 = 0.929 

 Jadi, hasil perhitungan Entrophy (S) adalah 0.929. saat menginterpretasi 

hasilnya: S = 0.929 

 Dalam algoritma pembelajaran mesin berbasis decision tree, rasio penguatan 

adalah metrik yang digunakan untuk memilih atribut terbaik. Entrofi harus dihitung 

untuk setiap kasus untuk mendapatkan nilai gain untuk setiap atribut. Begini cara 

kerjanya: 
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𝐺𝑎𝑖𝑛 (𝑆, 𝐴) = 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝ℎ𝑦 (𝑆) −  ∑
|𝑆𝑖|

|𝑆|

𝑛

𝑖=1

∗ 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝ℎ𝑦 (𝑆𝑖) 

𝑆 = Himpunan Kasus 

𝐴 = Atribut 

𝑛 = Jumlah Partisi Atribut A 

|𝑆𝑖| = Jumlah Kasus pada partisi ke-i 

|𝑆| = Jumlah Kasus dalam 𝑆 

𝐺𝑎𝑖𝑛 (𝑆, 𝐴) = 0.929 − (
607

398
∗ 0.929) = −0.488  

 

Berikut hasil nilai entrophy dan gain dijelaskan pada Tabel IV.1  

Tabel IV. 1 

Hasil Entrophy dan Gain 

 

     Sumber: (Hasil Penelitian, 2024) 

  

Label/Atribut 
Jumlah kasus 

(S) 
Sell Hold Entrophy Gain 

Moving 

Average 
607 398 209 0.929 -0.488 
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4.2. Hasil Pengujian 

 Setelah hasil perhitungan entropi dan gain proporsi dilakukan maka akan 

terlihat decision tree dari aplikasi Rapidminer version 10.1 dengan beberapa 

administrator dan rencana model pohon pilihan sebagai berikut: 

1. Operator Read Excel 

 Operator ini untuk melakukan pelatihan model Rapidminer penulis melakukan 

input data kedalam perangkat lunak dengan menggunakan operator Read Excel pada 

Rapidminer. Berikut gambar dari operator read excel: 

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2024) 

 

Gambar IV. 5 

Operator Read Excel 

 Operator read excel memiliki fungsi membaca data file dengan exstensi .xlsx 

(Microsoft excel worksheet). 
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2. Splitting data 

 Peran pada kumpulan data ditetapkan pada titik ini, dan operator data terpisah 

dengan rasio 90:10 secara otomatis memisahkan data atau ratio 0.9 dan 0.1. Berikut 

gambar operator split data: 

 
Sumber: (Hasil penelitian, 2024) 

Gambar IV. 6 

Operator Split data 

 Pada gambar diatas hubungkan antara operator read excel dengan split data dan 

untuk membagi data melalui split data dengan memilih bagian parameter edit 

enumeration. Berikut gambar parameter dibawah ini: 

 
Sumber: (Hasil penelitian, 2024) 

Gambar IV. 7 

Parameter Edit Enumeration 
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3. Operator Cross Validation 

 Operator ini berfungsi untuk melakukan evaluasi kinerja model lebih akurat 

dengan membagi data ke dalam bebrapa subset dan melakukan pelatihan dan 

pengujian model secara bergantian. Berikut gambar operator Cross validation. 

 
Sumber: (Hasil penelitian, 2024) 

 

Gambar IV. 8 

Operator Cross Validation 

 Pada gambar IV.9 Operator Cross Validation memiliki submenu untuk 

melakukan tahap selanjutnya dengan membuka double klik pada bagian operator. 

Pada tahap ini penulis memasukan operator decision tree, apply model, dan 

performance binominal classification dilakukan untuk pengujian keakuratan model. 

Berikut gambar operator tersebut. Number of Folds adalah teknik validasi machine 

learning yang digunakan untuk mengukur kinerja model dengan lebih akurat, 

menghindari overfitting, dan memastikan model memiliki kemampuan generalisasi 

yang baik. Berikut gambar dari operator cross validation. 
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Sumber: (Hasil penelitian, 2024) 

Gambar IV. 9 

Operator Cross Validation dan Decision Tree 

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2024) 

Gambar IV. 10 

Perfomance AUC dan Curva ROC 

 Pada Gambar IV.11 menunjukan bahwa performance ROC mendekati angka 

1.00 yang berarti data tersebut akurat 
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Sumber: (Hasil Penelitian, 2024) 

Gambar IV. 11 

Hasil Performance Vector 

 

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2024) 

Gambar IV. 12 

Graph Decision tree 
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Sumber: (Hasil Penelitian, 2024) 

Gambar IV. 13 

Deskripsi dari Decision Tree 

 

4.2.1. Hasil Penelitian 

Hasil pengujian dengan menggunakan algoritma decision tree yang dilakukan 

oleh penulis dapat dilihat dari gambar sebagai berikut:  

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2024) 

Gambar IV. 14 

Hasil Pengujian Tingkat Accuracy dari Confusion Matrix 
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Pada gambar IV.11 dapat diketahui bahwa hasil performance dari model 

Decision Tree diperoleh nilai accuracy sebesar 75.66%, dengan margin kesalahan 

sebesar ±3.66%, Class recall true Sell sebesar 91.34% dan true hold sebesar 45.74% 

yang menghasilkan class precision 76.22% untuk prediction sell dan 73.50% untuk 

hasil prediction hold. 

Berdasarkan gambar IV.11 diatas ada rinciannya True Positif (TP) 327, False 

Negative (FN) 31, False Positive (FP) 102, True Negative (TN) 86. Hasilnya, akurasi 

75,66 persen, presisi 76,43 persen, sensitivitas 45,91 persen, dan spesifisitas 91,40 

persen. Rumus manual dari data diatas sebagai berikut: 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =  
𝑇𝑃 + 𝑇𝑁

𝑇𝑃 + 𝑇𝑁 + 𝐹𝑃 + 𝐹𝑁
 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =  
327 + 86

327 + 86 + 102 + 31
 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =  
413

546
= 0.756 

Jadi, akurasi model tersebut adalah sekitar 75,6% 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑖𝑠𝑖 =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑃
 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑖𝑠𝑖 =
327

327 + 102
 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑖𝑠𝑖 =
327

429
= 0.764 

Jadi, Presisi model tersebut adalah sekitar 76,4% 
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𝑆𝑝𝑒𝑠𝑖𝑓𝑖𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 =  
𝑇𝑁

𝐹𝑃 + 𝑇𝑁
 

𝑆𝑝𝑒𝑠𝑖𝑓𝑖𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 =
86

102 + 31
 

 

𝑆𝑝𝑒𝑠𝑖𝑓𝑖𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 =
327

358
= 0.914 

Jadi, Spesifisitas model tersebut adalah 91,4% 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan oleh penulis dengan 

menggunakan algoritma decision tree C4.5 diperoleh nilai acurracy sebesar 75.66%. 

Kemudian diperoleh nilai itu sebesar precision 76.43 %, sensitivity sebesar 45.91% 

dan specifity sebesar 91.40%. Sedangkan nilai klasifikasi kinerjanya menggunakan 

gain rasio yang mencapai 75,66%, true sell class recall sebesar 91,34%, dan true hold 

class recall sebesar 45,74%. Hal ini menghasilkan presisi kelas sebesar 76,22 persen 

untuk prediksi jual dan 73,50 persen untuk prediksi beli. dimana nilai positif 

sebenarnya dari 327 catatan dan nilai negatif sebenarnya dari 102 catatan dihitung 

untuk mencapai tingkat presisi ini. Ditemukan tiga catatan negatif palsu 86 dan 31 

catatan positif palsu. Tingkat ketepatan dalam ujian eksplorasi ini luar biasa. Selain 

itu, penanganan informasi ini cenderung dianggap sangat berguna, mempercepat dan 

mempermudah karakterisasi. 

 

5.2. Saran 

 Berikut beberapa saran yang dapat dijadikan acuan dalam rangka 

penyempurnaan penelitian ini: 

1. Untuk membandingkan performa model, peneliti selanjutnya dapat 

menggunakan algoritma klasifikasi data lain seperti Random Forest, Deep 

Learning, atau Naive Bayes. 
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2. Kumpulan data yang lebih besar dengan lebih banyak catatan dapat 

digunakan untuk penelitian tambahan. Selain itu, pemeriksaan juga dapat 

dilakukan dengan memanfaatkan dataset yang lebih banyak.  
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